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KATA PENGANTAR

Seminar hasil penelitian para dosen Unsada semester genap tahun akademik
2015/2016 dengan tema “MENINGKATKAN MUTU DAN PROFESIONALISME
DOSEN MELALUI PENELITIAN” telah dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2018 di
Universitas Darma Persada. Seminar hasil penelitian para dosen tersebut diadakan
diharapkan untuk menghasilkan inovasi-inovasi teori maupun inovasi-inovasi teknologi
tepat guna dan juga menyampaikan hasil_penelitiannya kepada sesama dosen dilingkungan
civitas academika Unsada.

Prosiding ini disusun dengan menghimpun ‘hasi-hasil penelitian para dosen yang
telah diseminarkan~dan telah .diperbaiki 'berdasarkan.. masukan-masukan pada seminar
tersebut. Tujuan‘disusunnya proseding seminar ini_adalah untuk mendokumentasikan dan
mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian para dosen yang telah diseminarkan.

Pada prosiding edisi'semester ganjil tahun akademik 2017/2018-berisi 25 makalah,
yang terdiri dari; 15 makalah bidang Humaniora, 3 makalah bidang Teknik, dan 7 makalah
bidang Teknologi-Kelautan.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada para peneliti, penyaji
dan para penulis-makalah, penyunting.serta panitia.yang telah bekerja sama, sehingga
prosiding ini dapat diterbitkan. Selanjutnya harapan kami.semoga prosiding ini dapat

bermanfaat bagi para-pihak yang berkepentingan.

Jakarta, 4 Februari 2018

Kepala Lembaga Penelitian,
Pemberdayaan Masyarakat dan
Kemitraan
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PELESAPAN DEIKSIS PERSONA PADA PERCAKAPAN DALAM KOMIK CHIBI
MARUKO CHAN EPISODE 1VOLUME 3

Robihim, Hermansya Djaya, Hargo Saptaji
Jurusan Sastra Jepang / Fakultas Sastra
(robi_donald@yahoo.com)

ABSTRAK

Suatu ujaran pada percakapan sudah pasti terkait erat dengan aktifitas penutur dan mitra tutur. Dalam
aktifitas ini seringkali keduanya menggunakan penanda berupa penunjukkan yang dapat menandai
secara langsung salah satu satu beberapa fungsi.kalimat dimaksudkan sebagai rujukannya. Adapun
rujukan tersebut adalah fungsi kalimat-yang dilesapkan dalam ujaran, tanpa menghilangkan maksud
yang akan di sampaikannya. Penanda lesap ini disebut deiksis mencakup katagori deiksis persona,
waktu, dan tempat. Setiap deiksis terbagi menjadi sub-sub fungsi yang berbeda. Begitu pula dalam
bahasa Jepang, deiksis persona terbagi menjadi deiksis' untuk kata ganti orang pertama tunggal dan
jamak, orang kedua-tunggal dan jamak, dan orang ketiga tunggal-dan-jamak. Adapun deiksis dapat
terjadi pada kalimat dalam suatu percakapan. Sedangkan percakapan dapatidiungkapkan baik secara
langsung maupun tidak langsung, seperti-pada-beberapa media, salah satunya komik. Dalam komik
Chibi Maruko Chan,_ (CMGC)-Volume 1, permasalahan-deiksis berupa-bentuk;, penggunaan, proses
pelesapan-deiksis persona.-Selanjutnya wujud fungsi sintaksis dapat diuraikan dalam.bentuk subjek (S),
prediket (P), objek (O), ‘pelengkap (Pel.), dan keterangan (ket).-Adapun fungsi tersebut merupakan
fungsi ‘sintaksis.dapat dilesapkan saat penggunaan-kalimat. Pada deiskis: persona pada komik CMC
dapat terjadi dalam 6 bentuk deiksis persona, yaitu. deiksis persona pertama tunggal, deiksis persona
pertama jamak, deiksis persona kedua tunggal, deiksis persona kedua jamak, deiksis persona ketiga
tunggal, dan deiksis persana ketiga jamak.

Kata kunci: Pelesapan, deiksis,/persona, percakapan, komik

A. Pendahuluan

Seorang penutur yang-berbicara ‘dengan” lawan tuturnya seringkali
menggunakan kata-kata yang menunjuk-pada.orang, waktu, maupun tempat. Aspek-
aspek penunjuk tersebut disebut deiksis. Berdasarkan asal-usulnya, kata deiksis
berasal dari bahasa Yunani-yaitu-deiktikos, yang berarti hal-hal yang merujuk pada
tuturan/ujaran. Di dalam suatu ujaran seperti percakapan, penutur sering
menggunakan kata tunjuk untuk menunjuk secara langsung terhadap sesuatu
sebagai rujukan. Ujaran ini dalam bentuk linguistik digunakan untuk menyelesaikan
penunjukkan tanpa menyebutkan lagi hal yang dimaksudkan. Penunjukkan pada

deiksis mencakup katagori persona, waktu, dan tempat. Dalam kategori deiksis
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persona, yang menjadi kriteria adalah peran serta pemeran dalam peristiwa
berbahasa tersebut (Nababan, 1987:41).

Adapun dalam bahasa Jepang, deiksis persona terbagi menjadi deiksis
untuk kata ganti orang, yaitu kata ganti orang pertama (tunggal dan jamak), orang
kedua (tunggal dan jamak), dan orang ketiga (tunggal dan jamak).

Seperti halnya bahasa lain, dalam bahasa Jepang deiksis terjadi pada
percakapan atau wacana. Sedangkan percakapan dapat terjadi pada beberapa media
baik komik ataupun novel.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji deiksis persona dalam
percakapan pada komik. Komik yang.dipilih adalah komik Chibi Maruko Chan,
dengan alasan bahwa _dalam komik ini banyak.mengajarkan dan menginspirasi
tentang pentingnya jpercaya diri dan menjadi diri sendiri, yang dituturkan dalam
bentuk percakapan dengan situasi kebahasaan banyak mengalami pelesapan deiksis
persona,/dalam hal inipembaca perlu-memahami. latar. belakang dari situasi
percakapan tersebut, karena banyaknya percakapan yang pendek dan perlu
intrepetasi.dari peembacanya sendiri.

Berdasarkan paparan 'di ‘atas; ‘maka dapat dirumuskan permasalahan,

sebagai.berikut:

a. Bagaimana bentuk.deiksis persona pada percakapan dalam komik™ Chibi Maruko
ChanEpisode 1 Volume 3?

b. Bagaimana penggunaan pronomina deiksis” persona pada percakapan dalam
komik*.Chibi Maruko,Chan Episode 1 VVolume 3?

c. Bagaimana proses pelesapan deiksis persona yang merujuk pada percakapan
dalam komik Chibi Maruko Chan Episode 1 Volume 3?

Selanjutnya, untuk-memperjelas-arah pada penelitian ini, maka penulis
menetapkan tujuan penelitian untuk bentuk deiksis persona, penggunaan pronomina
deiksis persona dan proses pelesapan deiksis persona pada kalimat percakapan.
Oleh karena itu, penelitian ini berupa penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, dengan menggunakan metode peneltian analisis isi. Metode analisis isi

adalah penelitian yang mengkaji bukan sekedar isi pesan sebagai objeknya,
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melainkan terkait dengan konsepsi-konsepsi baru tentang gejala simbolik dalam
dunia komunikasi (Subrayogo, 2001:71).

Metode analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari
komunikasi, yang disampaikan dala bentuk lambang yang terdokumentasi atau
dapat didokumentasikan. Metode ini dipakai untuk menganalisa semua bentuk
komunikasi, seperti pada novel, buku, komik, film, dan sebagainya.

. Hasil dan Pembahasan

Suatu percakapan dapat dituturkan dalam bentuk kalimat, baik kalimat
lengkap maupun kalimat sederhana. ‘Kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang
merupakan kesatuan pikiran. Pembahasan kalimat masuk dalam ranah sintaksis,
seperti yang diungkapkan Chounan (2017:1), # %/, SHEE SHEDOLID
B EHFAEA S 4 7, jika diterjemahkan-maksud Chonan tersebut adalah
sintaksis adalah ilmu-yang.mempelajari tentang _cara menghubungkan kata dengan
kata. Adapun yang dimaksud dengan sintaksis adalah tatabahasa yang membahas
hubungan antara kata dalam tuturan.(\erhaar, 1999:161).~Kata dalam tuturan
memiliki fungsi-fungsi sintaksis sebagaimana diuraikan oleh Sudaryanto (1983,
275), yang mengatakan bahwa identifikasi fungsi sintaksis adalah salah satu
konsekwensi logis dari adanya-dominansi letak unsur yang tertata mutlak secara
linear.

Selanjutnya 'wujud fungsi sintaksis dapat<diuraikan dalam bentuk subjek
(S), prediket’(P), objek (O), pelengkap-(Pel.); dan keterangan (ket). Fungsi-fungsi
sintaksis dapat dilesapkan.saat'penggunaan Kalimat; pelesapan dapat terjadi dalam
lima bentuk. ‘Menurut Nababan (1987:40), deiksis ada lima macam, yaitu deiksis
orang, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis wacana dan deiksis sosial. Pelesapan
yang terjadi pada orang atau deiksis orang disebut pelesapan persona.

Dalam komik Chibi Maruko Chan, deiksis persona terjadi pada kalimat-

kalimat berikut:

1. Deiksis Persona 1 Tunggal
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Tabel 1

Deiksis Persona 1 Tunggal

Kalimat _
) Deiksis Keterangan
Data Bahasa Cara Baca Arti
Persona Pelesapan
Jepang
1 L LWEZ | oishii ochaga | Ingin minum | 1 tunggal | Watashi
WER&A1=L & | nomitai yo teh yang enak
2 ¥ 5 B o & | hora, katto ita | Eeh, kata nya | 1 tunggal | Watashi
W=hHh& wa yo beli
3 KLTES yoshi, dekita | “Yes, bisa 1 tunggal | Watashi
a. Bentuk.Dieksis Persona 1-Tunggal

Data pada.tabel -1 merupakan deiksis persona untuk orang pertama

tunggal, dengan bentuk dieksis subjek dan kepemilikan:

1

2)

3)

Data-1 menandai keinginan.subjek, dimana subjek-deiksis menginginkan
minum teh.
Data 2 menandai subjek  menerima suatu 'informasi dan memastikan
informasi.-tersebut, subjek deiksis menjelaskan. tentang informasi yang
diterima kepada-mitra tutur.
Data 3 menandai” kemampuan.-subjek; dimana subjek deiksis akhirnya
sanggup melakukan sesuatu: setelah ‘melakukan suatu proses yang cukup
memakan waktu;
Penggunaan Deiksis Persona 1 Tunggal

Penggunaan deiksis pada tabel 1, sebagai pronomina orang pertama
yang digantikan oleh watashi. Adapun watashi dalam kalimat dalam data 1

menggantikan pembicara Chibi Maruko chan, baik sebagai subjek dalam
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kalimat maupun kata kepemilikan dalam kalimat. Subjek dalam kalimat

berguna sebagai pelaku pekerjaan, sedangkan kepemilikan dalam kalimat

berguna sebagai ujaran yang tidak terpisahkan dari subjek dan subjek
kepemilikan.

Jadi referen atau acuan dalam deiksis ini adalah pada pembicara
Chibi Maruko chan.

Pelesapan Deiksis Persona 1 Tunggal

Pelesapan yang terjadi pada data-data di tabel 1, pada orang pertama
tunggal. Kata'yang dilesapkan adalah watashi sebagai bentuk deiksis dari
pembicara Chibi.Maruko chan:

Bentuk--deiksis dilesapkan karena pembicara merasa tidak perlu
mengulang aktifitas subjek yag dilakukan oleh pembicara sendiri. Pada tabel
1 pelesapan yang terjadi disebabkan beberapa hal seperti:

1) Pada pelesapan data 1, informasi yang disampaikan adalah minum teh.
Meskipun' tidak disebutkan-secara persona, tapi lawan bicara sudah
memahami-bahwa yang yang ingin minum.teh/adalah pembicara.

2). Pada pelesapan data-2-informasi yang disampaikan‘adalah memastikan
informasi yang 'diterimanya.dari lawan'bicara bahwa lawan bicara
sudah-membeli barang yang dibicarakan-tersebut.

3) Pada pelesapan data 3, informasi yang disampaikan adalah akhirnya
bisa. Meskipun tidak disebutkan siapa yang bisa, lawan bicara sudah
mengerti maksud ujaran yang disampaikan bahwa yang bisa adalah

pembicara.
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2. Deiksis Persona 1 Jamak

Deiksis Persona 1 Jamak

Tabel 2

Kalimat _
] Deiksis | Keterangan
Data Bahasa Cara Baca Arti
Persona | Pelesapan
Jepang
betsu ni | Masing-masing ) -
4 | RDIZ5HDS ) ) 1 jamak | Watashitachi
futsuu biasa saja
5 | AAEBS Ganbarou Ayo, semangat | 1 jamak | Watashitachi
6 [1125 Ikou Yuk-pergi 1 jamak | Watashitachi

a. Bentuk Dieksis Persona 1 Jamak

Data/pada tabel 2 merupakan deiksis persona untuk orang pertama jamak,

dengan bentuk dieksis Subjek. Bentuk deiksis Subjek terdapat pada data 4,

data 5, dan data 6. Adapun, Data-data yang merupakan bentuk deiksis subjek

ditandai oleh;

1) / Data 4 menandai kekhususan subjek dimana subjek ‘deiksis kekhususan

dari_kami:

2) Data 5 :menandai

melakukan kegiatan bersama-sama supaya semangat

menyemangati

subjek, dimana subjek deiksis

3) Data 6 menandai ajakan subjek, dimana subjek deiksis mengajak teman-

temannya untuk pergi bersama-sama.

b. Penggunaan Deiksis Persona 1 Jamak
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Penggunaan deiksis pada tabel 2, sebagai pronomina orang pertama
jamak digantikan oleh watashitachi. Adapun watashitachi dalam kalimat
pada data 2 menggantikan pembicara Chibi Maruko chan dan orang-orang
disekitarnya, dimana Chibi Maruko chan sebagai pembicara mewakili semua
orang termasuk dirinya.

Adapun yang menjadi referen atau acuan dalam deiksis ini adalah pada
pembicara Chibi Maruko chan dan orang-orang disekitar Chibi Maruko chan,
seperti ibu, bapak, kakak perempuan dan teman-teman Chibi Maruko chan.
Pelesapan Deiksis Persona 1 Jamak

Pelesapan'yang terjadi pada data-data di tabel 2, pada orang pertama
jamak. “Kata yang dilesapkan adalah watashi sebagai bentuk deiksis dari
pembicara Chibi Maruko chan dan orang sekitar. Bentuk deiksis dilesapkan
karena pembicara merasa - tidak perlu mengulang ' aktifitas subjek yag
dilakukan oleh pembicara sendiri.;Adapun yang menandai pelesapan, sebagai
berikut:

1) Padapelesapan data 4, pelesapan terjadi pada dua orang yaitu watashi to
anata dengan kekhususan-subjek-dimana subjek deiksis kekhususan dari
kata watashitachi.

2) Pada-pelesapan data 5, pelesapan terjadi-pada watashitachi, dengan
subjek deiksis melakukan kegiatan bersama-sama supaya semangat lagi

dalam bertanding.
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3) Pada pelesapan daata 6, pelesapan terjadi pada watashitachi, dengan

subjek deiksis pada posisi mengajak teman-temannya untuk pergi

bersama-sama ke suatu tempat.

3. Deiksis Persona 2 Tunggal

Tabel 3

Deiksis Persona 2 Tunggal

Kalimat ) Deiksis Keterangan
Data Cara Baca Arti
Bahasa Jepang Persona Pelesapan
7 | BEEKRLT. o5 ocha,nomu [*‘Minumteh | 2tunggal | Anata
FAE? ?247< | honto ? Iku/| Benarkah ?
8 - : ) ) 2 tunggal | Anata
o N\ iku ikut..ikut

a. Bentuk Dieksis Persona 2 Tunggal

Data pada tabel 3 merupakan deiksis persona untuk orang kedua tunggal,

dengan bentuk dieksis Objek penyerta. Bentuk deiksis Objek penyerta terdapat

pada data 7 dan 8. Adapun Data-data-yang merupakan bentuk ‘deiksis subjek

ditandai oleh;

1) Data 7 _menandai )menawarkan pada objek penyerta, dimana deiksis objek

penyerta ditawari minum teh.

2) Data 8 menandai meyakinkan pada objek penyerta, dimana deiksis objek

penyerta diyakinkan oleh pembicara ikut atau tidak

b. Penggunaan Deiksis Persona 2 Tunggal

Penggunaan deiksis pada tabel 3, sebagai pronomina orang kedua tunggal

yang digantikan oleh anata. Adapun anata dalam kalimat dalam data 2
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menggantikan lawan bicara, sebagai objek penyerta dan objek pelaku. Sebagai

objek penyerta adalah teman dan kakak perempuan, adapun sebagai objek pelaku

adalah ayah dan ibu.

c. Pelesapan Deiksis Persona 2 Tunggal

Pelesapan yang terjadi pada data-data di tabel 3, pada orang kedua tunggal.

Kata yang dilesapkan adalah anata sebagai bentuk deiksis dari lawan bicara.

Bentuk deiksis dilesapkan karena pembicara merasa tidak perlu mengulang

aktifitas subjek yag dilakukan oleh-.lawan bicara. Adapun Data-data yang

merupakan bentuk deiksissubjek ditandai oleh:

1) Pada pelesapan data 7, imenawarkan jpada objek penyerta, dengan deiksis

objek penyertaditawari minum teh.

2) Pada pelesapan data 8, meyakinkan pada objek penyerta, dengan deiksis

objek penyerta diyakinkan.oleh pembicara ikut atau tidak

4. Deiksis Persona 2 Jamak

Tabel 4

Deiksis Persona 2 Jamak

Kalimat o
- Deiksis Keterangan
Data Bahasa Cara Baca Arti
Persona Pelesapan

Jepang

TAL»ESL | nanjya Ada apa| okaasan to
9 \ ) ) 2 jamak

Atz doushitan da | sih ? otousan

a. Bentuk Dieksis Persona 2 Jamak
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Data pada tabel 4 merupakan deiksis persona untuk orang kedua jamak,
dengan bentuk dieksis Objek pelaku lebih dari satu. Bentuk deiksis Subjek
terdapat pada data 9. Adapun Data-data yang merupakan bentuk deiksis
subjek ditandai oleh:

1) Data 9 menandai keadaan objek pelaku jamak, dengan deiksis dalam
keadaan keheranan.
b. Penggunaan Deiksis Persona 2 Jamak

Penggunaan deiksis_pada tabel.4, sebagai pronomina orang kedua yang
digantikan oleh anatatachi. Adapun anata tachi dalam kalimat dalam data 4
menggantikan petutur. lebih 'daricsatu, “baik sebagai. objek pelaku dalam
kalimat..Objek-dalam-kalimat berguna sebagai pelaku pekerjaan. Jadi referen
atau acuan dalam deiksis ini adalah pada petutur anata.

c.. Pelesapan Deiksis Persona 2 Jamak

Pelesapan yang terjadi pada ‘data-data di tabel 4, pada orang kedua
jamak.' Kata yang dilesapkan-adalah watashi’ sebagai bentuk deiksis dari
pembicara ChibixMaruko chan dan orang sekitar. Bentuk deiksis dilesapkan
karena pembicara/ merasa-tidak—perlu—~mengulang aktifitas subjek yag
dilakukan oleh pembicara. sendiri.-Adapun pelesapan orang kedua jamak
terjadi pada:

1) Pada pelesapan data 9, keadaan objek pelaku jamak, dengan deiksis
dalam keadaan keheranan.
5. Deiksis Persona 3 Tunggal

Tabel 5
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Deiksis Persona 3 Tunggal

Kalimat o
) Deiksis | Keterangan
Data Bahasa Cara Baca Arti
Persona | Pelesapan
Jepang
. | Harus
majime ni|
FLOHIZTPOLH _ dilakukan
10 yaranai to 3 tunggal | Anata
Wesok»o sungguh-
futsu yo
sungguh

Bentuk DieksisPersona 3 Tunggal

Data pada tabel 5"merupakan deiksis.persona untuk orang ketiga tunggal,

dengan. _bentuk ‘dieksis~Objek penderita. Bentuk deiksis objek penderita.

Adapun Data-data yang merupakan bentuk deiksis subjek ditandai-oleh:

1) Data 10 menandai usaha objek penderita, dengan deiksis pada objek

Penggunaan-Deiksis Persona 3 Tunggal

dianggap susah.

penderita yang melakukan- kegiatainuntuk “memulai sesuatu yang

Penggunaan »deiksis..pada tabel”5," sebagai pronomina orang Kketiga

tunggal yang' digantikan oleh “mereka. Adapun mereka dalam data 10

menggantikan.teman dari Chibi Maruko chan. Jadi referen atau acuan dalam

Deiksis ini adalah yang dibicarakan yaitu teman-teman dari Chibi Maruko

chan.

Pelesapan Deiksis Persona 3 Tunggal
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1. Deiksis Persona 3 Jamak

Pelesapan yang terjadi pada data-data di tabel 5, pada orang ketiga

tunggal. Kata yang dilesapkan adalah mereka sebagai bentuk deiksis yaitu

teman dari Chibi Maruko chan dan orang sekitar. Bentuk deiksis dilesapkan

karena mereka berusaha memulai sesuatu yang sulit.

1) Data 10 pelesapan usaha dari objek penderita, dengan deiksis ada di

posisi objek penderita memulai sesuatu yang dianggap susah

Tabel 6

Deiksis Persona 3 Jamak

Kalimat o

) Deiksis | Keterangan
Data Bahasa Cara Baca Arti
Persona | Pelesapan
Jepang

A Jya , rikon-da | Kayaknya ] otousan to

11, | C» DHEE727R i ; 3 jamak

na pisah/ cerai okaasan

a. Bentuk Dieksis Persona 3 Jamak

Data pada-tabel*6 merupakan deiksis persona untuk orang ketiga, dengan

bentuk'jamak, untuk:dieksis objek-penderita. Bentuk deiksis objek penderita

terdapat pada data 4.

Adapun data-data-yang merupakan bentuk deiksis objek penderita ditandai

oleh:

1) Data 14 menandai solusi untuk objek penderita, dengan deiksis pada posisi

objek penderita menjelaskan kondisi membuat kesepakatan.

b. Penggunaan Deiksis Persona 3 Jamak
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Penggunaan deiksis pada tabel 6, sebagai pronomina orang ketiga jamak
yang digantikan oleh karetachi. Adapun karetachi dalam kalimat dalam data 11
menggantikan teman-teman dari Chibi Maruko chan.

Jadi referen atau acuan dalam Deiksis ini adalah teman-teman Chibi Maruko
chan.

c. Pelesapan Deiksis Persona 3 Jamak

Pelesapan yang terjadi pada data-data di tabel 6, pada orang ketiga jamak.
Kata yang dilesapkan adalah-karetachi sebagai bentuk deiksis objek penderita
dari teman-teman/Chibi Maruko Chan. Bentuk deiksis objek penderita tentang
kesepakatan. Adapun.pelesapan yang terjadi, yaitu:

1) Pada pelesapan-data 11, informasi yaitu:berupa_solusisdari posisi objek
penderita, ‘dengan deiksis pada objek . “penderita, objek penderita

menjelaskan kondisi membuat kesepakatan.

C. Kesimpulan
Berdasarkan paparan di atas, maka pelesapan deiksis persona dalam komik

Chibi Maruko Chan.Volume-1, dapat disimpulkan‘sebagai berikut:

1. Berdasarkan bentuknya, pelesapan deiksis persona pada komik'Chibi Maruko Chan
terdapat 6 bentuk pelesapan;-yaitu pelesapan deiksis\persona 1 tunggal, pelesapan
deiksis persona 1 jamak, pelesapan deiksis persona 2 tunggal, pelesapan deiksis
persona 2 jamak, pelesapan deiksis persona 3 tunggal, pelesapan deiksis persona 3
jamak.

2. Pada penggunaannya deiksis dalam komik Chibi Maruko Chan, sebagai pronomina
persona 1 tunggal, digantikan oleh watashi, ore, dan boku. Sebagai pronomina
persona 1 jamak, digantikan oleh watashitachi, oretachi, dan bokutachi. Sebagai

pronomina persona 2 tunggal, digantikan oleh anata, dan kimi. Sebagai pronomina
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persona 2 jamak, digantikan oleh anatatachi, dan kimitachi. Sebagai pronomina

persona 3 tunggal, digantikan oleh kare, kanojo, ano hito, sono hito, dan lain-lain.

sebagai pronomina persona 3 jamak, digantikan oleh karetachi, kanojotachi, hito

bito, dan lain-lain.

3. Proses pelesapan, dapat dibagi menjadi dua katagori, yaitu proses pelesapan

tunggal dan proses pelesapan jamak. Adapun proses pelesapan tunggal terjadi

pada persona 1 tunggal, persona 2 tunggal, persona 3 tunggal, dengan rujukan pada

satu orang penunjukkan. Sedangkan proses pelesapan jamak terjadi pada persona 1

jamak, persona 2 jamak, dan persona 3 jamak, dengan rujukan pada lebih dari satu

orang penunjukkan sebagai penanda deiksis.
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